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Abstract 
This study aims to analyze the needs for science teaching materials based on local wisdom and 
character education at the elementary and Islamic elementary school (MI/SD) level in 
Gunungkidul. The background of this research lies in the limited availability of contextual teaching 
materials that can bridge scientific concepts with students’ daily lives, as well as the lack of 
integration of character values and local culture in learning. A descriptive qualitative approach 
was employed, involving 19 elementary school teachers as respondents. Data were collected 
through open-ended and semi-structured questionnaires and analyzed thematically. The findings 
reveal that 58% of teachers identified practical guides as the most needed teaching materials, while 
68% preferred printed formats. Teachers also reported several challenges, including limited 
practical facilities, insufficient instructional time, lack of training, and the scarcity of teaching 
media relevant to the local context. Nevertheless, they demonstrated initiatives by utilizing simple 
teaching aids, drawing on examples from the surrounding environment, and applying group 
discussions to support students’ understanding of scientific concepts. The study concludes that 
developing science teaching materials rooted in local wisdom is essential to enhance student 
engagement and strengthen the meaningfulness of learning. These findings provide a foundation 
for the development of more applicable and authentic contextual modules, while further research is 
recommended to examine the effectiveness of such materials in improving students’ scientific 
literacy. 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan menganalisis kebutuhan bahan ajar IPA berbasis kearifan lokal 
dan pendidikan karakter di tingkat MI/SD di Gunungkidul. Latar belakang penelitian 
berangkat dari keterbatasan ketersediaan bahan ajar kontekstual yang mampu 
menjembatani konsep-konsep IPA dengan kehidupan sehari-hari siswa, sekaligus 
kurangnya integrasi nilai karakter dan budaya lokal dalam pembelajaran. Penelitian 
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan melibatkan 19 guru MI/SD 
sebagai responden. Data diperoleh melalui kuesioner terbuka dan semi-terstruktur, 
kemudian dianalisis secara tematik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 58% guru 
menilai panduan praktikum sebagai bahan ajar yang paling dibutuhkan, sedangkan 
68% guru lebih menyukai bahan ajar dalam format cetak. Guru juga menghadapi 
sejumlah kendala, antara lain keterbatasan sarana praktik, minimnya waktu 
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pembelajaran, kurangnya pelatihan, serta terbatasnya media pembelajaran yang 
relevan dengan konteks lokal. Namun demikian, mereka tetap berinisiatif 
menggunakan alat peraga sederhana, memanfaatkan lingkungan sekitar, dan 
mengoptimalkan diskusi kelompok untuk membantu siswa memahami konsep IPA. 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa pengembangan bahan ajar IPA berbasis kearifan 
lokal sangat diperlukan untuk meningkatkan keterlibatan siswa dan memperkuat 
makna pembelajaran. Temuan ini menjadi landasan bagi pengembangan modul 
kontekstual yang lebih aplikatif dan autentik, sementara penelitian lanjutan disarankan 
untuk menguji efektivitas bahan ajar tersebut terhadap peningkatan literasi sains siswa. 
 
Kata kunci: bahan ajar ipa, kearifan lokal, literasi sains, madrasah ibtidaiyah, sekolah 

dasar 
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Pendahuluan 

Sains secara umum merupakan metode untuk menyelidiki alam dengan tujuan 

mengungkap pengetahuan yang dapat diandalkan tentang alam semesta, baik 

mengenai elemen hidup maupun mati (Murthy & Page, 2023). Ilmu alam meliputi 

kegiatan observasi, eksperimen, dan penjabaran teori yang menyoroti karakteristik 

pengetahuan ilmiah serta proses investigasi dalam memahami beragam fenomena di 

alam (Krüger et al., 2018). Di era pembelajaran abad ke-21 yang menekankan pada 

Critical Thinking, Creativity, Collaboration, Communication, Character, dan 

Citizenship (Astuti, 2024) atau sering disebut 6c. Kemudian, penelitian sebelumnya 

menyebutkan bahwa pembelajaran yang relevan secara kultural di daerah pedesaan 

dalam hal ini yang berbasis kearifan lokal mampu meningkatkan enam keterampilan 

tersebut (Ibnu Fitrianto & Muhammad Farisi, 2025). 

Kebutuhan bahan ajar yang sesuai tidak hanya menyangkut konten, tetapi juga 

mencakup pendekatan kontekstual. Pendekatan ini memungkinkan peserta didik 

memahami materi melalui situasi nyata yang dekat dengan kehidupan mereka. 

Penelitian (Ikrom Alghofiqi et al., 2021) menunjukkan bahwa pengembangan bahan ajar 

IPA berbasis literasi sains dengan muatan kearifan lokal dan nilai karakter, seperti rasa 

ingin tahu, dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran sekaligus menumbuhkan 

sikap ilmiah. Penelitian tersebut menegaskan pentingnya desain bahan ajar yang tidak 

hanya informatif, tetapi juga relevan secara sosial dan budaya sehingga mampu 

menjembatani pemahaman siswa terhadap konsep-konsep sains dalam kehidupan 

sehari-hari. 
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Secara teoritik, penggunaan media pembelajaran berupa benda konkret sangat 

membantu peserta didik untuk memahami konsep dan memiliki dampak positif bagi 

peserta didik (Lestari et al., 2023). Beragam media dimanfaatkan untuk menyampaikan 

dan menanamkan nilai-nilai karakter kepada anak, salah satunya melalui berbagai jenis 

media pembelajaran (Isty Mubarokah et al., 2022). Selain itu, penelitian menunjukkan 

bahwa hambatan dalam meningkatkan literasi sains sering kali berasal dari bahan ajar 

yang tidak sesuai, kurangnya dukungan lingkungan belajar, dan keterbatasan teknologi 

informasi. Solusi untuk masalah ini melibatkan peran aktif guru, penggunaan teknologi 

yang tepat, dan penciptaan pembelajaran yang menarik (Janah et al., 2024). Namun, 

masih terdapat perbedaan pandangan dalam hal format, isi, dan pendekatan bahan ajar 

yang ideal untuk guru MI/SD, khususnya di wilayah seperti Gunungkidul. 

Setiap upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan, termasuk pembaruan 

kurikulum, pengembangan bahan pembelajaran, serta penyediaan fasilitas dan 

infrastruktur, hanya akan memberikan dampak signifikan jika melibatkan peran aktif 

guru (Isty Mubarokah et al., 2022). Guru merupakan salah satu komponen yang sangat 

menentukan keberhasilan siswa dalam belajar (Rifai et al., 2019). Oleh karena itu, 

pemberdayaan guru melalui pelatihan, dukungan kebijakan, dan keterlibatan aktif 

dalam pengembangan bahan ajar menjadi sangat penting. Tanpa keterlibatan guru 

dalam penyusunan bahan ajar yang kontekstual dan relevan, berbagai inovasi 

pendidikan berisiko tidak memberikan dampak nyata bagi peningkatan kualitas 

pembelajaran. 

Sejumlah penelitian sebelumnya telah membahas pengembangan bahan ajar IPA 

berbasis kontekstual dan bahkan integrasi budaya lokal. Namun, studi-studi tersebut 

umumnya lebih menitikberatkan pada pengembangan produk bahan ajar atau 

implementasinya di kelas, tanpa diawali dengan pemetaan kebutuhan guru secara 

spesifik. Dengan kata lain, belum banyak penelitian yang secara sistematis 

mengidentifikasi bentuk, isi, serta strategi implementasi bahan ajar IPA yang benar-

benar dibutuhkan guru di lapangan. 

Penelitian ini hadir untuk mengisi celah tersebut dengan memfokuskan pada 

pemetaan kebutuhan guru MI/SD di Gunungkidul. Keunikan penelitian ini terletak 

pada keterlibatan langsung guru sebagai narasumber utama, sehingga data yang 

diperoleh lebih aplikatif dan kontekstual. Temuan ini diharapkan dapat memberikan 

dasar yang lebih kuat dalam pengembangan bahan ajar IPA berbasis kearifan lokal yang 
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selaras dengan kebutuhan nyata guru dan siswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan kunci mengenai kebutuhan 

bahan ajar IPA dari segi bentuk, isi, serta pendekatan implementasinya, dengan 

pendekatan deskriptif-kualitatif. Hasilnya diharapkan dapat menjadi dasar 

pengembangan bahan ajar yang lebih relevan dan mendukung pencapaian literasi sains 

berbasis lokalitas, serta menjadi kontribusi penting dalam pengembangan ilmu di 

bidang pendidikan sains dasar. tersebut dengan memetakan kebutuhan bahan ajar IPA 

di MI/SD Gunungkidul melalui pendekatan kualitatif. Artikel ini diawali dengan 

pemaparan latar belakang dan urgensi kajian, dilanjutkan dengan uraian metode 

penelitian, hasil temuan utama terkait persepsi guru, serta pembahasan implikatifnya 

bagi pengembangan bahan ajar berbasis lokal. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

dasar dalam perancangan bahan ajar IPA yang lebih kontekstual, mendukung karakter 

siswa, dan mendorong guru memanfaatkan potensi lokal sebagai sumber belajar yang 

autentik. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, yang bertujuan 

untuk mengeksplorasi suatu fenomena secara komprehensif dengan mendeskripsikan 

karakteristik, esensi, dan konteks di mana fenomena tersebut terjadi (Cresswell, 2018). 

Dalam penelitian selanjutnya digunakan untuk mengungkap kebutuhan guru MI/SD 

di Gunungkidul terhadap bahan ajar IPA berbasis kearifan lokal dan pendidikan 

karakter. Subjek penelitian adalah guru-guru yang mengampu mata pelajaran IPA di 

beberapa MI/SD di Gunungkidul, yang dipilih secara purposive. Data dikumpulkan 

melalui wawancara daring menggunakan Google Form yang berisi pertanyaan tertutup 

dan terbuka seputar pengalaman mengajar IPA, kebutuhan bahan ajar, kendala 

mengajar, serta strategi integrasi pembelajaran ipa ke dalam kearifan lokal. Instrumen 

disusun berdasarkan kajian literatur dan pengalaman lapangan dari peneliti. Peneliti 

tidak terlibat langsung dalam pembelajaran, tetapi berperan aktif dalam pengumpulan 

dan analisis data. Teknik analisis data dilakukan secara tematik dengan tahapan reduksi 

data, pemberian kode, kategorisasi, dan penarikan makna untuk menemukan pola 

kebutuhan dan harapan guru. Validitas data dijaga melalui triangulasi sumber, yaitu 

membandingkan dan mengecek data dari berbagai sumber secara konsisten (Sugiyono, 

2012). 
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Hasil dan Pembahasan 

Kebutuhan Bahan Ajar Berbasis Kearifan Lokal 

Berdasarkan hasil wawancara tertulis yang disebarkan kepada 19 guru MI/SD 

di wilayah Gunungkidul, mayoritas guru ditemukan bahwa sebagian besar guru telah 

memiliki pengalaman mengajar lebih dari 5 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa 

mayoritas responden memiliki pengalaman yang cukup dalam mengelola 

pembelajaran, termasuk pembelajaran IPA. Sebanyak 11 guru MI/SD di Gunungkidul 

menyatakan bahwa panduan praktikum adalah bahan ajar yang paling dibutuhkan 

dalam pembelajaran IPA. Panduan ini dinilai mampu menjembatani pemahaman 

konsep IPA dengan aktivitas nyata di kelas. Dari segi format bahan ajar, lebih dari dua 

pertiga guru 68% menyatakan lebih cocok menggunakan bahan ajar cetak mengingat 

kondisi sekolah yang belum semua mendukung pembelajaran digital. Sementara 

itu, 32% guru sudah siap menggunakan bahan ajar digital, menandakan adanya potensi 

untuk pengembangan media pembelajaran berbasis teknologi di masa depan. 

 

Gambar 1 Analisis Kebutuhan Bahan Ajar 

Tantangan dalam Pembelajaran IPA di kelas 

Berdasarkan data yang diperoleh dari 19 guru MI/SD, ditemukan 

bahwa tantangan paling dominan dalam pembelajaran IPA adalah keterbatasan waktu 

dan minimnya sarana prasarana. Guru merasa bahwa waktu alokasi pembelajaran IPA 

yang relatif singkat tidak sebanding dengan cakupan materi yang luas dan 

membutuhkan aktivitas praktik. Selain itu, banyak sekolah dasar di daerah 

Gunungkidul, khususnya yang berada di wilayah pinggiran, mengalami kekurangan 

alat peraga, laboratorium mini, maupun media IPA yang kontekstual. Beberapa guru 

juga mengungkapkan bahwa mereka belum pernah mengikuti pelatihan atau workshop 

Panduan 
Praktikum

58%

Buku Teks
26%

Modul 
11%

Ensklopedia
5%

Analisis Kebutuhan Bahan Ajar
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IPA, sehingga merasa kurang percaya diri dalam merancang pembelajaran berbasis 

eksperimen.  

Tabel 1 Kendala Guru dalam Pembelajaran IPA di kelas 

No Jenis tantangan Jumlah Guru Presentase 

1 Waktu yang terbatas untuk pembelajaran IPA 11 58% 
2 Kurangnya sarana dan prasarana (alat praktikum, 

laborat) 
10 53% 

3 Kurangnya media pembelajaran yang sesuai 9 47% 
4 Kurangnya pelatihan guru IPA 7 37% 
5 Kurikulum terlalu padat 3 16% 

 

Strategi Integrasi Kearifan Lokal dalam Pembelajaran IPA 

Hasil analisis menunjukkan bahwa strategi utama yang dipilih guru dalam 

mengintegrasikan kearifan lokal adalah penggunaan contoh nyata dari lingkungan 

sekitar siswa. Sebanyak 47,4% guru menyebutkan tumbuhan lokal, tradisi masyarakat 

seperti rasulan, dan makanan khas seperti tiwul atau gudeg sebagai pintu masuk 

pembelajaran IPA. Selain itu, praktikum berbasis kearifan lokal juga banyak dipilih 

(32%). Guru memberi contoh membuat pupuk organik dari limbah dapur, 

memanfaatkan batu kapur untuk eksperimen, atau mengamati proses fermentasi 

makanan lokal sebagai bagian dari pembelajaran sains. Kunjungan lapangan ke lokasi 

seperti kebun, ladang, atau bahkan gua karst Gunungkidul disebutkan oleh 26% guru 

sebagai cara membumikan konsep IPA seperti ekosistem, perubahan lingkungan, atau 

konservasi alam. Beberapa guru juga menyatakan pentingnya membuat media ajar 

berbasis lokal. 

Tabel 2 Strategi Integrasi Keaarifan Lokal 

No. Strategi yang diusulkan Jumlah Guru Presentase 

1 Menggunakan contoh lokal (tumbuhan, makanan, 
budaya) 

9 47% 

2 Kegiatan praktik berbasis kearifan lokal 6 32% 
3 Kunjungan lapangan ke lokasi lokal (sawah, kebun, 

gua, dll.) 
5 26% 

4 Membuat media atau LKPD berbasis lokal 4 21% 

 

Sebagian guru menyarankan agar bahan ajar IPA tidak hanya memuat konten 

ilmiah, tetapi juga memasukkan unsur budaya lokal yang relevan dengan kehidupan 

siswa, seperti tradisi rasulan, sistem lumbung pangan, pemanfaatan tanaman herbal, 

serta adat pertanian khas Gunungkidul. Sebanyak 37% guru menggarisbawahi 

pentingnya budaya lokal sebagai sarana membangun koneksi antara konsep IPA dan 



Analisis Kebutuhan Bahan Ajar IPA Berbasis Kearifan Lokal ... |675 
 

Pedagogik Journal of Islamic Elementary School 

kehidupan nyata siswa.Selain itu, sepertiga guru menginginkan bahan ajar IPA 

yang mudah dipahami dan sesuai dengan konteks lokal, baik dari sisi bahasa maupun 

contoh. Guru juga berharap dilibatkan dalam proses pengembangannya karena mereka 

memahami langsung karakteristik dan kebutuhan peserta didik. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar guru MI/SD di 

Gunungkidul menyadari pentingnya pembelajaran IPA sebagai bagian dari penguatan 

literasi sains dan pembentukan karakter siswa. Temuan ini sejalan dengan pandangan 

(Wibawa et al., 2024) (Erman & Wakhidah, 2024) yang menekankan bahwa pendekatan 

kontekstual berbasis kearifan lokal dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang 

konsep-konsep sains., dengan cara menghubungkan konsep ilmiah dengan 

pengetahuan tradisional yang sudah dikenal oleh siswa.  

Penelitian ini menemukan bahwa guru MI/SD di Gunungkidul memiliki 

kecenderungan memilih metode praktikum sebagai pendekatan yang dianggap paling 

efektif dalam pembelajaran IPA. Hal ini selaras dengan karakteristik IPA sebagai mata 

pelajaran berbasis pengalaman dan observasi. Namun, di saat yang sama, para guru 

menghadapi sejumlah kendala yang cukup mendasar, yaitu terbatasnya media 

pembelajaran, minimnya pelatihan atau pengembangan profesional, serta kurangnya 

bahan ajar yang sesuai dengan konteks lokal. Temuan ini menguatkan hasil penelitian 

lain (Durratus Sa’diyah, 2023) yang menyebutkan bahwa kurangnya variasi bahan ajar 

yang mampu memantik partisipasi aktif peserta didik menjadi salah satu penyebab 

rendahnya keterlibatan siswa dalam pembelajaran IPA. 

Salah satu kontribusi penting dari penelitian ini adalah penekanan guru 

terhadap kebutuhan bahan ajar yang tidak hanya memuat konten sains, tetapi juga 

terintegrasi dengan kearifan lokal Gunungkidul. Misalnya, tradisi Rasulan yang 

merupakan wujud syukur masyarakat atas hasil panen dapat dijadikan media untuk 

menjelaskan konsep ekosistem dan rantai makanan. Dalam tradisi ini disajikan berbagai 

hasil bumi seperti padi, jagung, sayuran, buah-buahan, serta lauk-pauk dari hewan 

ternak dan ikan yang mencerminkan keterhubungan antarmakhluk hidup. Unsur-unsur 

tersebut dapat dikaitkan dengan piramida makanan, rantai makanan, maupun jaring-

jaring makanan, sehingga siswa memahami ekosistem tidak hanya secara abstrak tetapi 

juga melalui praktik nyata dalam kehidupan sehari-hari. Temuan ini memperkuat 

pandangan bahwa integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran terbukti efektif 

meningkatkan pemahaman konsep sekaligus menumbuhkan kebanggaan terhadap 
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budaya daerah, sehingga pengembangan model pembelajaran berbasis nilai budaya 

lokal perlu terus digalakkan untuk memperkaya khazanah pendidikan nasional 

(Ristiana, 2024).  

Kesenjangan antara harapan guru dan ketersediaan bahan ajar yang mendukung 

menjadi masalah serius. Beberapa guru menyatakan belum pernah mendapatkan 

pelatihan khusus dalam mengembangkan bahan ajar IPA berbasis lokal. Ini 

menunjukkan perlunya intervensi sistematis dari pihak perguruan tinggi, pemerintah 

daerah, dan pengembang kurikulum dalam menyusun program pendampingan dan 

pengembangan bahan ajar yang kontekstual dan aplikatif. Jika tidak diatasi, gap ini akan 

terus menghambat terwujudnya pembelajaran yang bermakna dan transformatif di 

MI/SD, khususnya di daerah seperti Gunungkidul. 

Dalam konteks yang lebih luas, penelitian ini berimplikasi pada perlunya 

pergeseran paradigma dalam pengembangan bahan ajar IPA, dari yang bersifat 

universal dan terpusat menjadi lebih fleksibel dan berbasis lokal. Pendekatan ini tidak 

hanya relevan untuk Gunungkidul, tetapi juga dapat diterapkan di berbagai daerah lain 

di Indonesia yang memiliki kekayaan lokal dan kebutuhan spesifik. Oleh karena itu, 

arah penelitian di masa depan dapat difokuskan pada pengembangan model bahan ajar 

IPA berbasis lokal secara kolaboratif antara guru, komunitas lokal, dan institusi 

pendidikan tinggi. Selain itu, perlu dilakukan studi longitudinal untuk mengukur 

dampak penggunaan bahan ajar lokal terhadap pemahaman konsep IPA, sikap ilmiah, 

dan karakter peserta didik. 

Kesimpulan 

Penelitian ini mengungkap kondisi aktual pembelajaran IPA di MI/SD di 

Gunungkidul, dengan temuan utama bahwa mayoritas guru menilai pendekatan 

praktikum sebagai metode paling efektif, namun mereka menghadapi kendala berupa 

keterbatasan media, minimnya pelatihan, serta kurangnya bahan ajar yang sesuai 

dengan konteks lokal siswa. Kondisi ini menegaskan bahwa kebutuhan nyata di 

lapangan adalah tersedianya bahan ajar IPA berbasis kearifan lokal yang dapat 

menjembatani konsep sains dengan pengalaman sehari-hari siswa. Secara praktis, guru 

membutuhkan panduan praktikum sederhana yang memanfaatkan potensi alam dan 

budaya lokal, seperti tradisi Rasulan, pengolahan tanaman herbal, serta ekosistem gua 

karst. Bahan ajar tersebut diharapkan tidak hanya menyajikan konten IPA yang 
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kontekstual, tetapi juga menanamkan nilai-nilai seperti tanggung jawab, kerja sama, dan 

kepedulian terhadap lingkungan. Hal ini dapat menjadi dasar bagi pengembang 

kurikulum dan penyusun bahan ajar dalam merancang media pembelajaran yang 

aplikatif sekaligus menguatkan identitas budaya siswa. Arah penelitian selanjutnya 

perlu difokuskan pada pengembangan serta pengujian efektivitas bahan ajar berbasis 

kearifan lokal tersebut dalam praktik pembelajaran. Pengukuran dapat diarahkan pada 

peningkatan pemahaman konsep sains, keterlibatan belajar, dan literasi sains peserta 

didik. Selain itu, kolaborasi antara guru, ahli budaya lokal, dan pakar IPA sangat 

diperlukan agar bahan ajar yang dihasilkan bersifat autentik, aplikatif, dan 

berkelanjutan. 
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